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ABSTRAK

Muhamad Margi Anggoro Putra Kebudayaan Megalitik di Desa Tritik
Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk, Skripsi, Pendidikan Sejarah, FKIP, UNP
Kediri.

Kata Kunci : Kebudayaan Megalitik, Desa Tritik, Situs.

Kebudayaan megalitik merupakan fenomena budaya yang tersebar luas
di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Kebudayaan ini ditandai dengan
pembuatan struktur monumen dari batu besar, yang memiliki hubungan dengan
kepercayaan spiritual terhadap leluhur dan alam. Kabupaten Nganjuk, bagian dari
Provinsi Jawa Timur, kaya akan peninggalan sejarah masa lampau yang beragam.
Temuan dari era megalitikum banyak ditemukan di Kabupaten Nganjuk,
terutama di kawasan Hutan Tritik.

Fokus yang di teliti adalah (1) Apa saja benda peninggalan kebudayaan
megalitik di Desa Tritik ? (2) Bagaimana perseberan tinggalan arkeologis
kebudayaan megalitik di Desa Tritik? (3) Bagaimana gambaran sistem kehidupan
sosial budaya pada masa megalitik di Desa Tritik Kecamatan Rejoso Kabupaten
Nganjuk?. Tujuan peniltian ini yaitu memperoleh deskripsi tentang (1)
Mengetahui  benda peninggalan kebudayaan megalitik di Desa Tritik. (2)
Mengetahui persebaran tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik di Desa
Tritik. (3) Mengetahui sistem kehidupan sosial budaya pada masa megalitik di
Desa Tririk.

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian arkeologi dengan
menggunakan pendekatan kualitatif supaya dapat memberikan gambaran yang
sistematis dan objektif tentang kebudayaan mrgalitik di Desa Tritik Kecamatan
Rejoso Kabupaten Nganjuk. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
penjajagan, survei, studi kepustakaan, serta wawancara. Sumber data primer dari
penelitian ini berupa sumber data artefactual dan tekstual, sedangka sumber data
yang digunakan berupa data sumber data ekofaktual. Kegiatan analisis data
terdiri dari analisis artefak, analisis bangunan megalitik, dan analisis ekofak.
Pengecekan keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber, Trianggulasi
waktu, dan Trianggulasi metode.

Berdasarkan analisis data tersebut, diperoleh tiga buah kesimpulan
sebagai berikut, (1) peninggalan kebudayaan megalitik yang ada di Desa Tritik
yaitu, kubur kalang, sarkofagus, bola batu, batu dakon, fragmen sabit, dan batu
lumpang. (2) persebaran kebudayaan megalitik di Desa Tritik terbagi di tiga titik
berbeda ada yang berkelompok dan tunggal. (3) Kehidupan pada masa megalitik
di Desa Tritik juga menunjukkan tanda-tanda stratifikasi sosial, di mana ukuran
dan jenis wadah penguburan mencerminkan status sosial dan peran individu
dalam masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kebudayaan adalah sebuah sistem yang terdiri dari makna dan simbol-
simbol. Melalui transmisi, penerjemahan, dan interpretasi informasi dari
makna dan simbol ini, individu diberdayakan, pengetahuan dikembangkan,
penilaian dibuat, serta sikap terhadap kehidupan ditentukan. (Saifuddin,
2005:288).

Kata "Megalitikum™ berasal dari penggabungan dua kata dalam
bahasa Yunani, yaitu "Mega" yang berarti "besar"”, dan "Litik" yang
berarti "batu”. Sementara itu, akhiran "kum" merujuk pada istilah
periode atau zaman (Soejono 1984:204-211).

Kebudayaan megalitik adalah hasil karya manusia pada masa lampau
yang memiliki karakter universal. Peninggalan megalitik tersebar luas di
hampir seluruh benua, kecuali di Benua Australia. Artefak megalitik dapat
ditemukan di berbagai wilayah seperti Eropa, Asia, Afrika, baik di daratan
maupun di lautan hingga ke kawasan Pasifik. Peninggalan megalitik pertama
kali ditemukan di wilayah Mediterania, istilah ini berasal dari bahasa Yunani
Kuno dan kemudian di artikan Megalitik yakni berasal dari kata Mega dan
Lithos, Mega yang berarti “besar” sedangkan Lithos yang berarti “batu”.
Pemaknaan ini pertama kali digunakan untuk penyebutan bangunan yang

dibuat dari batu besar (Prasetyo, 2015:15).

Kebudayaan megalitik adalah monumen yang didefinisikan
sebagai struktur yang di buat dari batu besar, kemudian dibuat dengan



berbagai macam bentuk, di samping itu struktur ini tidak selalu dibentuk
menggunakan bahan batu besar, Menurut W.J. Perry (Perry WJ,
1918:10).

Kebudayaan megalitik mengacu pada budaya yang menghasilkan
bangunan dari batu besar R.P. Soejono (dalam Hidayat, 2011:142). Budaya
megalitik didasarkan pada keyakinan akan adanya hubungan antara orang
yang telah meninggal dunia, dengan keyakinan bahwa orang yang telah
meninggal dunia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat dan kesuburan tanaman. Benda-benda budaya megalitik, seperti
yang disebutkan, tidak hanya terbatas pada batu-batu besar, tetapi juga
mencakup batu-batu kecil yang dapat dikategorikan sebagai megalitik jika
digunakan dalam konteks sakral, seperti untuk penghormatan kepada roh
leluhur.

Belakangan ini muncul pengertian baru kebudayaan megalitik. Menurut
definisi baru ini,

kebudayaan megalitik tidak lagi diartikan sebagai kebudayaan
batu besar an sich, melainkan kebudayaan yang menghasilkan

tinggalan-tinggalan arkeologis yang dibuat dari batu besar maupun kecil
(Prasetyo, 2012:67).

Batasan ukuran “kecil” yang dimaksud dalam definisi baru adalah
apabila tinggalan arkeologis yang dihasilkan kebudayaan megalitik itu mudah
bergerak dan dapat dipindahkan (Prasetyo, 2012;215).

Budaya megalitik telah masuk ke Indonesia di bagi menjadi 2 (dua)
gelombang.

Gelombang pertama terjadi pada saat zaman Neolitik akhir, yang
mana masuknya bersamaan dengan budaya kapak persegi, pada saat



itu juga didukung oleh pengguna Bahasa Austronesia, yakni antara
2500 BC-1500 BC. Gelombang pertama disebut dengan “the older
megalithic culture” (kebudayaan megalitik tua). Kemudian gelombang
kedua masuk pada saat masa perunggu dan besi yang datang
bebarengan dengan kebudayaan Dongson sekitar abad 4-3 BC.
Gelombang kedua disebut dengan kebudayaan megalitik muda (the
younger megalithic culture) menurut H.R. Von Heine Geldern (dalam
Prasetyo, 2015:68).

Jejak dari kebudayaan megalitik dapat ditemukan di berbagai tempat di
seluruh penjuru dunia, Indonesia memiliki jejak-jejak kebudayaan megalitik
yang menyebar ke seluruh wilayah Indonesia, mulai dari Sumatera (Sumatera
barat, Sumatera tengah, Sumatera utara, Sumatera selatan), Kalimantan,
Sulawesi (Sulawesi tengah, Sulawesi utara, Sulawesi selatan), Kepulauan
Sunba kecil (Bali, Sumba, Sumbawa, Timor, Sabu, Flores), Maluku hingga
Papua terdapat tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik.

Peninggalan kebudayaan megalitik juga bisa ditemukan di Pulau Jawa
yang menyebar di berbagai tempat. Misal Jawa barat, memiliki jejak
kebudayaan megalitik bisa kita lihat di Bogor, Pasir Angin, Cianjur, Gunung
Padang, Bandung, Sukabumi, Garut, Ciamis, Tasikmalaya, Cirebon,
Majalengka, Purwakarta, dan Subang. Di Pulau Jawa bagian Tengah Jejak
keudayaan megalitik bisa dijumpai di Purbalingga, Banyumas, Klaten,
Magelang, Karanganyar, Temanggung, pemalang, Pekalogan, Brebes, Tegal,
Gunung Kidul dan Matesih. Kebanyakan penemuan peninggalan megalitik di
Jawa Tengah adalah Arca Megalit, Menhir, Kursi Batu, Lumpang Batu,
Lesung Batu, Gelang Batu dan Peti batu (Prasetyo, 2015:94). Sedangkan di
Jawa Timur jejak kebudayaan megalitik dapat dijumpai di Bondowoso,

Situbondo, Jember, Banyuwangi, Ponorogo, Tulunggagung, Nganjuk, Tuban,



Bojonegoro, Ngawi, Magetan, Madiun, Sidoarjo, Probolinggo, dan Lumajang
(Prasetyo, 2015:96).

Penelitian terhadap kebudayaan megalitik di Indonesia telah
memperlihatkan berbagai temuan penting diantaranya bukti adanya beraneka
ragam bentuk peninggalan arkeologis kebudayaan megalitik. Bentuk-bentuk
tinggalan arkeologis yang ditemukan di Indonesia terkadang memiliki
spesifikasi atau ciri khas masing-masing antara tempat satu dengan tempat
lainnya yang merupakan local genius setempat (Swastika, 2020:2). Contoh
arca batu di Pasemah (Sumatera Selatan), Peti Batu di Gunung Kidul (Jawa
Tengah), sarkofagus di Bali, waruga di Minahasa (Sulawesi Utara), Batu
Kenong di Bondowoso dan Jember (Jawa Timur). Selain itu keanekaragaman
tersebet merupakan bentuk tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik di
berbagai tempat di Indonesia juga memliki penyebutan yang beraneka ragam
untuk menyebut tinggalan arkeologis yang sebentuk/serupa bahkan seringkali
tinggalan arkelogis kebudayaan megalitik yang sebentuk disetiap tempat di
Indonesia memiliki fungsi yang berbeda-beda. Misalnya tinggalan arkelogis
berupa temu gelang batu di Kerinci, Jambi (pulung Negeri) berfungsi sebagai
pusat ritus kenduri seko.

Temu gelang batu di Tutari (Jayapura) berfungsi sebagai tempat
penguburan. Manggarai (Flores Barat) temu gelang Batu (compang) ada

yang berfungsi sebagai tempat pemujaan dan ada juga yang memiliki
fungsi sebagai penanda kubur (Swastika, 2020: 2-3).

Dilihat dari perspektif waktu, keberadaan Budaya Megalitik di
Indonesia mencakup rentang waktu yang sangat luas, dimulai dari masa

kehidupan menetap dengan fokus pada kegiatan keagamaan, khususnya dalam



penghormatan terhadap roh leluhur, yang dimulai menjelang era Masehi.
Selanjutnya, terjadi perkembangan yang signifikan di masa-masa berikutnya,
termasuk pengaruh dari Budaya Hindu-Buddha, masuknya kebudayaan Islam,
era kolonial, serta periode menjelang dan setelah kemerdekaan. Dinamika
kehidupan dan budaya selama rentang waktu ini menjadikan Indonesia
sebagai wilayah yang penting dalam penelusuran jejak peradaban, terutama
pada era prasejarah atau budaya megalitik. Oleh karena itu, dalam
menggambarkan fenomena perkembangan kebudayaan megalitik, penting
untuk melihatnya melalui lensa dimensi waktu.

Kabupaten Nganjuk, bagian dari Provinsi Jawa Timur, kaya akan
peninggalan sejarah masa lampau yang beragam. Temuan dari era
megalitikum banyak ditemukan di Kabupaten Nganjuk, terutama di kawasan
Hutan Tritik. Di lokasi ini, terdapat berbagai peninggalan seperti struktur bata
merah, stoneware, dan pecahan gerabah yang berasal dari periode Kerajaan
Majapahit atau sebelumnya (abad ke-11 hingga ke-15 Masehi). Selain itu, juga
ditemukan berbagai artefak megalitik seperti Punden Joko Dolog, Menhir
Watu Ulo, Watu Dakon, Punden Berundak, Kubur Kawak, dan Kubur Kalang.
Keberagaman jenis artefak ini menunjukkan bahwa daerah Nganjuk
mengalami periode prasejarah, klasik atau Hindu-Buddha, hingga masa Islam.
(Rudi Handoko Dkk. 2021:13).

Berbicara mengenai kubur kalang, istilah kalang sendiri diduga sama
dengan karang atau kalang yang berarti lingkaran. Sedangkan kakalangan

diartikan sebagai suatu bagian dari suatu ibadah keagamaan. Kalangan berarti



lingkaran, batas, lingkaran cahaya atau nyala api, lingkaran batu yang
disucikan (sang hyang susuk) di tempatkan, hal yang berhubungan rapat
dengan sesuatu yang dianggap suci misalnya patung dewa (Panitia Penggali
dan Penyusun Sejarah Hari Jadi Kabupaten Daerah Tingkat I, 1988:32-33).
Situs Kubur Kalang Talun Gangsir merupakan nama diberikan oleh
masyrakat untuk menyebut kubur kalang dari susunan batu besar. Situs watu
ulo karena aitus bebentuk seperti ular dan masayarakat setempat tidak
mengetahui amanya maka oleh masyarakat disebut situs watu ulo, terdapat
juga menhir kotak dan lumping batu yang jumlahnya cukup banyak. Situs
kubur kawak dalam Bahasa jawa memiliki makna “ kuburan lama”,
merupakan nama yang diberikan oleh masyrakat sekitar untuk menyebut
sebuah struktur kubur batu temu gelang tersebut. Selanjutnya situs punden
joko dolog merupakan nama yang di berikan oleh masayarakat sekitar untuk
meyebut sebuah struktur punden dari bahan batu batu besar. (Rudi Handoko
Dkk. 2021:13-17).
. Fokus Penelitian
Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan oleh penulis, penting
untuk memusatkan perhatian dalam melakukan penelitian agar pembahasan
tidak menyimpang. Fokus penelitian sebagai berikut:
1. Apa saja benda peninggalan kebudayaan megalitik di Desa Tritik ?
2. Bagaimana perseberan tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik di

Desa Tritik?



3. Bagaimana gambaran sistem kehidupan sosial budaya pada masa
megalitik di Desa Tritik Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk?
C. Tujuan Penelitian
Dalam mencapai penelitian harus ada beberapa tujuan yang ditempuh
supaya penelitian bisa lebih fokus :
1. Mengetahui benda peninggalan kebudayaan megalitik di Desa Tritik.
2. Mengetahui persebaran tinggalan arkeologis kebudayaan megalitik di
Desa Tritik.
3. Mengetahui sistem kehidupan sosial budaya pada masa megalitik di
Desa Tririk.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan bahan berharga pada para pendidik sejarah baik di
perguruan tinggi maupun ditingkat sekolah (SMP/MTS dan SMA/MA
sederajat) untuk kepentingan pengkayaan materi ajar sejarah;

b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya
menjaga dan merawat situs bersejarah khususnya di Kabupaten
Nganjuk.

c. Dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut serta lebih

mendalam terkait permasalahan yang di teliti.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembaca
Diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan dalam bidang
sejarah khususnya tentang peninggalan zaman megalitik.
b. Bagi penulis
Hasil penelitian yang telah disusun dalam penelitian ini bisa
menambah dan mendapat informasi baru mengenai Sejarah

peninggalan pada zaman megalitik.
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